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ANALISIS PERENCANAAN GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS
MIPA UNIVERSITAS BENGKULU

4,1  TINJAUAN KEGIATAN DI FAKULTAS MIPA,
Pengajaran Teori.

Kegiatan teori ini berhubungan dengan kegiatan perkuliahan yang
dilakukan dikelas yang ditekankan adalah pemahaman untuk mengembangkan
pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teori. Kegiatan kegiatan ini ditampung dalam
mata kulizh teori yang ada pada kurikulum pendidikan fakultas MIPA Universitas
Bengkulu. Kegiatan pcengajaran berbentuk tcori ini terdint dari perkuliahan
klasikal (biasa) dan praktck yang dilakukan luar kclas yang dipandu pengajar atau
seorang asisten, kegiatan yang dilakukan diluar kelas dapat dilakukan melalui
tugas yang di berikan sehingga tidak menutup kemungkinan diadakannya
bimbingan atau asistensi bentuk tugas dapat berbentuk tugas perorangan ataupun
berkelompok.

Kegiatan pengajaran teori ini identik dengan pengajaran yang dilakukan
diruang kelas dan umunnya kegiatan yang dilakukan adalah dengan metode
pengajaran secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual
aids) serta pertanyaan (questioning), metode ceramah secara garis besar
merupakan komunikasi satu arah yang bersifat formal dan didominasi oleh
pengajar sebagai pembicara dan mahasiswa sebagai- pendengar atau penerima
informasi. Hal ini menuntut pengolehan ruang yang mamp atau dapat
menunjang lancarnya proses komunikasi baik secara audio maupun secara visual

dalam kegiatan belajar mengajar diruang kelas.

Tabel 4.01 efek visualisasi dan kemampuan mengingat setelah lewat waktu,

Metode Instruksional Kemampuan Kemampuan
meangingat setelah 3 jam mengingat setelah 3 had
Verbel saja 70% 10%
Visual saja 72% 20%
Perpaduan visual dan 85% 65%
verbal

Sumber : Komunikasi pendidikan dan komunikasi Instruksional
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nya orang mampu mengingat 10%
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dari apa vang dibacanya, 20% dari apa vang didengamya, 30% dari apa yang
dilihatnya dan 50% dari apa vang didengar dan dilihatnya. Kata Dawyer lagi

tentang belajar melalui indera kita belajar : 1% melalui indera perasa, 1,5%
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lui indera peraba, 3,5/c melalui indera penciuman, 11% melzalui indera
pendengaran dan 83% mclalui indcra penglihatan

Tcknik atau mctoda vang dapat dilakukan untuk mengembangkan
pengajaran teori ini adalah:'

a. Mengumpulkan informasi, fakta-fakta.

Pada kegiatan ini diperlukan peralatan peraga yang dapat membantu
mahasiswa dalam memahami teort yang ada. Pesan yang disampaikan ole
pengajar tidak hanya melalui ulasan tetapi juga dengan alat peraga seperti OHP
atau bahkan dengan pemutaran film. Fasilitas yang ada akan mempengaruhi
sistem ruang yang ada, dan untuk itu ditperlukan penataan ruang yang sesuai agar
ruang dapat <memeberikan  kenyamanan bagi penggunanya. Kegiatan
memgumpulkan informasi ini tidak hanya dilakukan didalam ruang kelas tetapi
juga dapat dilakukan didalam perpustakaan, penggunaan internet dan medi
lainnya.

b. Berlatlh Keterampilan Tertentu.

Tni didapat pada kegiatan teori dan praktek, ini dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas komputer dan laboraterium.
c. Mcngadakan penelitian dan ckperimen

Dilakukan dilaboratorium atau mclalui mata kuliah kerja praktck atau
penelitian lainnya.

Untuk kegiatan semacam ini diperlukan gedung perkulihan harus memiliki
perpustakaan, laboratorium, auditorium, alat-alat peraga serta penggunaan alat-
alat berlatih. Penggunaan teknologi merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan efisiensi dan mutu dalam pelayanan pendidikan, seperti

penggunaan OHP, slide, diharapkan pengajaran menjadi efektif dann efisien.

! Pedagogik dan Pendidikan Nasional, Drs. Notowijaya, Depdikbud, 1989.
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Suasana kelas juga memegang peranan penting dimana dapat menunjang

2. Pengajaran Praktek.

Kcgiatan praktck diwujudkan didalam ruang laboratorium, untuk jurusan
matcmatika dilakukan didalam ruang komputcr, untuk jurusan kimia dilakukan di
dalam laboratorium kimia organik, kimia anorganik, kimia dasar dan laboratorium
biokimia dan untuk jurusan biologi kegiatan ini dilakukan di dalam laboratorium
kultur jaringan, laboratorium genetika, ekologi dan labotatorium biokimia.
Kegiatan praktek didalam ruang labotatorium ini merupakan kelanjutan dari
kegiatan pengajaran teori yang dilakukan diruang kelas, kegiatan yang dilakukan
ini memberikan pengalaman profesional bagi seorang sarjana MIPA untuk dapat
mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang.

Keterampilan pada dasamya dapat dibedakan menjadi dua katagor yaitu :
1. keterampilan motorik.

Suatu ketempilan yang berkaitan dengan kecekatan menggunakan sistem
gerak otot untuk mengerjakan pekegaan tertentu dan untuk itu dibutuhkan ruang
gerak yang memadai
2. Keterampilan intelektual.

Suatu keterampilan yang herkaitan dengan kecekatan dalam rangka
mcnggunakan pcibendabaraan pola pikir atau daya ingat untuk suatu kcbutuhan
tericntu mclalul pengembangan daya nalar dan sikap yang ditindaklanjuti dengan

kemampuan motorik. Penggunaan daya ingat memerlukan suatu suasana yang

[ate

mendukung agar proses proses berpikir tersebut dapat berjalan dengan lancar

diakomodasi dalam kenyamanan akustik dan kenyamanan visual
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4.2 PERHITUNGAN KEBUTUHAN RUANG PERKUILTAHAN.,
4.2.1 Kegiatan teori.
1. Kelas Kecil
Prediksi jumlah mahasiswa pada jurusan Matematika, Kimia dan Riologi
adalah sebagai benkut:

Tabe! 4.02 Prcdiksi jumlah mahasiswa.

Tahun Jumiah mahasiswa Jurusan
Matematika Kimia | Biologi
2000 40 40 40
2001 20 20 80
2002 120 120 120
2003 160 160 160
2004 200 200 200
2005 200 200 200

Sumber : Pencana Pengembangan Fistk UNIB

Mata kuliah teori rata-rata memiliki 2 sks jumlah mahasiswa yang ada
berjumlah 200 orang jika diasumsikan bahwa satu ruang kuliah dapat menampung
50 orang mahasiswa maka akan dibutuhkan sebanyak 4 ruang kuliah. Apabila
ketiga jurusan digabung maka akan dibutuhkan sebanyak 12 ruang kuliah,

2. Kelas besar,

Pada kelas besar berlangsung kegiatan teori maupun kegiataan lainnya.

Ruangan ini dapat menampung 200 orang dengan perhitungan bahwa jumlzh
kescluruhan mahasiswa pada satu jurusan dapat diakomodasi pada ruangan ini.
4.2.2 Kegiatan Bimbingan

Kcgiatan bimbingan pada jurusan Matematika, Kimia dann Riologi ini
ditentukankan berdasarkan kesepakatan antara dosen pembimbing dengan
mahasiswa yang akan dibimbing dan biasanya juga digunakan sebagai ruangsn
seminar tugas terkadang digunakan sebagal ruangan rapat atau pertemuan kecil

lainnya.
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Gambar 4.01 layout ruang bimbingan (Sumber : Analisa)
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Pada ruangan bimbingan atau seminar kegiatan yang ada didalamnya
membutuhkan kosentrasi yang tinggi sehingga faktor-faktor yang mendukung
suasana tenang dan yaman perlu diperhatikan. Untuk perhitungan besaran
ruangannya dapat kita prediksikan sebagai bertkut : jumlah mahasiswa yang ada
sebanyak 200 mahasiswa sedangkan dalam satu tahun terdapat terdapat empat kal:
waktu wisuda diasumsikan bahwa waktu tugas aklir berlangsung cmpat kali, jadi
dalam satu pcriode diasumsikan yang mcngikuti tugas akhir adalah mahasiswa

yang masuk pada tahun pertama yaitu berjumiah 40 orang pada masi
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jurusan sebanyak : 40 : 4 — 10 orang jika 10 orang dibagi kedalam 2 regu maka
masing-masing regu terdisl dari 5 orang dengan dosen pembimbing. Jumlah i
diharapkan kegiatan bimbingan dapat berlangsung dalam suasana yang ideal
dimana komunikasi dan interaksi antara mahasiswa dengan dosen dapat berjaaalan
dengan baik.
4.2.3 Kegiatan Praktek
1. Jurusan Matematika

Kegiatan praktek yang dilakukan pada jurusan Matematika dilakukan di
dalam laboratorium komputer. Jumlah mahasiswa jurusan matematika sebanyak
40 orang dalam satu angkatan dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2
hari kulizh kegiatan praktek maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat
menampung 20 orang mahasiswa jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang
komputer.,
2, Jurusan Kimia.
a. Laboratorium kimia dasar

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan

n jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang vang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia dasar.
b. Laboratorium kimia crganik.

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek




¢. Laboratorium kimia anerganik.
Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 crang dalam satu angkatan

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampung 20 orang mahasiswe -

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia anorganik.
d. Laboratorium bickimia

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah mang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium biokimia .

5  Jurusan Biologi
a. Laboratorium Ekologi
Jumlah mahasiswa jurusan biologr sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
an jike diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
aka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium ekelogi.
b. Laboratorium Genetika.

Jumlah mahasiswa jurusan biolegi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang prakick dapat mcnampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium genctika
c. Laboratorium Biokimia.

Jumlah mahasiswa jurusan biclogi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium biokimia.



d. Rumah kaca.

Rumah kaca yang dibutuhkan sebanyak duz buah ruamah kaca . satu
rumah kaca menyatu dengan lab kultur jaringan dan vang lain sebagai pemuliaan
tanaman lain,

e. Lab Kultur jaringan,

Lab kultur jaringan yang dibutuhkan scbanya
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5-10 orang.

43 TATA RUANG DALAM FAKULTASMIPA UNIRB.
4.3.1 Interaksi Dan Komunikasi Dalam Ruang.

~ Didalam banguan kampus yang menjadi tujuan utama adalah kegiatan
belajar mengajar, jadi ruang yang banyak dibahas adalah ruang-ruang yang
mendukung kegiatan belajar mengajar antara pengajar dan anak didik sehingga
terjadi hubungan interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.Hubungan
interaksi dan komunikasi dapat terjadi secara audic dan secara visual.
1. Interaksi dan komunikasi secara auditif.

Interaksi ini terjadi antara dosen dan mahasiswa yang menggunakan
modzalitas indera pendengaran dan kemampuan berkomunikasi dimana pihak
pembicara (dosen) merupakan bagian yang aktif sedangkan pihak pendengar
(mahasiswa) merupakan bagian yang pasif.

Interaksi dan kemunikasi secara visual.

Pada ruang perkuliashan tidak bolch ads benda yang dapat menghalangi
kemampuan visual doscn kc mahasiswa atau scbaliknya dan layar/ benda peraga.
Hal ini sangat dipengaruhi oleh pencahayaan dan jarak pandang.

4.3.2 Interaksi Dan Kemunikasi Antara Ruang Dengan Ruang

Antara ruang dengan ruang dapat terjadi interaksi, maka perlu adanya

pengelompokan ruang-ruang yang saling berkepentingan.
1. Hubungan horizontal.
Pada hubungan hurizontal ruang-ruang di hubungkan cleh jalur s.irkulasi

dengan selasar-selasar
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Gambar 4.02 sirkulasi horizontal (Sumbcr : Analisa)

2. Hubungan vertikal
Ruang-ruang yang dihubungkan dengan jalur sirkulasi vertikal dengan

menggunakan tangga dan penempatan ruang-ruang sesuai dengan kebutuhannya.

Gambar 4.03 sirkulasi vertikal (Sumber : Analisa)

4.3.3 Analisa Kualitas / Kenyamanan Ruang Pada Fakultas MIPA UNIR
1. Kelas Teori Kecil.
a. Kcnyamanan audio
cgiatan yang tcrjadi & ruangan ini bersifat klasikal dan bentuk

Kcgiatan yang tcrjadi didalam ni bersifat klasikal dan bentul
ruang yang mewadahi kegiatan sama dengan bentuk ruang kelas pada umumnya
dan mata kuliah yang diajarkan bersifat umum, baik mata kuliah umum (MKU)
maupun mata kuliah dasar keahlian (MKDK).

Kegiatan yang terjadi didalam ruangan ini bersifat formal dan terpusat dan
kegiatan yang terjadi didominasi oleh pengajar (dosen) yang merupakan bagian

yang paling dominan di dalam menjelaskan materi kuliah.
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15, 4m

Gambar 4.04 Ukuran jarak maksimal ruang kuliah (Sumber © Analis

Pada ruang kuliah teorl ini butuh tata ruang yang mampu mendukung

(]

proses belajar mengajar, untuk mendukung hal tersebut perlu adanya desain ruan
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yang dapat memenuhi kebutuhan akustik yang baik
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2, —»] Gambar 4.05 Ukuran Ruang
Pada ruang kuliah yang terialu lebar atau besar menyebabkan pendengaran

Y

]

e

dan ponglihatan bagi mahasiswa yang duduk pada bagian bclskang kurang jclas

schingga besaran ruang kelas perlu dipertimbangkan.

- pada  kendist Yanq ada Sekarang dimang dimensi ruang tcr
la[u besay‘ , wqhas‘,s wla yﬂhq duduk [,ndq Baqlah BC la/<ah?
Haak olapaT  mendengar  Aengan Bauc dan elas .

O AR ABERRER

Gambar 4.96 kondisi ruang yang ada sekarang (Sumber : data /survey)
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Untuk tinjavan akustik ruang kuliah ada beberapa hal! yang perlu
dipertimbangkan.

1) Untuk pembicaraan dalam ruang kuliah akan menimbulkan intensitas
bunyi sehesar 50 - 60 db.

2) Persyaratan gaung didalam ruang kuliah adalah 0,2 — 1,0 det:ik.

10

T = waktu gaung dalam detik.

V = volume ruang dalam m’

\
T=0,21og

10

v
10=031log™

10

V =230m’
Mahasiswa dapat menangkap pembicaraan dengan baik adalah dengan jarak 134
m dcngan ketinggian 4,25 m, maka dapat kita cari Icbar tuang kuliah dengan

mcnggunakan rumus :

V-pxlixt
230134 x1x4.25
1=404m

Sehingga luas ruang kuliah yang efektif bila ditinjau dari akustik ruang adalah :
(Zulkarnain, 1995)
13,4 x 4,04 = 54,136 m*

? Mecanical Elecrical Equipment For Buildings, Mc. Guinness, 1986.
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Jika unit fungsi scorang mahasiswa adaiah 1,06
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Gambar 4.07 Ukuran ruang standart untuk perencanaan akustik (Sumber : MEE,
Mc Guinness, 1986)

Kegiatan perkuliahan teor tidak terlepas dari penggunaann metode tany

0

jawab (lisan), agar komunikasi dapat berjalan dengan baik, lancar tanpa halangan
berdasarkan dari kesimpulan pada studi kasus MIPA UlIl dan UGM maka cara
yang efektif adalah dengan penggunaan lantai berjenjang, hal ini bertujuan agar

suara yang diterima langsung tanpa halangan.

TN

Seats on steep slope provide
good sight line and minimum
sound atienuation,

Gambar 4.08 lantai berjenjang (Sumber : MEE, Mc Guinness,1986)




Untuk menghilangkan cacat akustik pada ruang seperti gema atau gaung
ruangan dilengkapai dengan hahan-bahan yang dapat mengatasi cacat akustil
vang terjadi, sehingga suara yang dihasilkan oleh sumber dapat diterima dengan
baik oleh audience . Hal tersebut dapat diaplikasikan didalam ruangan sebagai
berikut

1) Penggunaan material lantai dan langit-langit yang dapat mcnycrap
suara dan mcmantulkan suara.

2) Melapisi dinding pada bagian belakang ruang kelas dengan bahan
berpori agar dapat menyerap cacat skustik yang berupa gema atau
gaung:

Suara yang berasal dan luar ruangan sedikit banyak mengganggu kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan didalam ruangan. Untuk mengantisipasi suara
yang datang dari luar ruangan ditanggulangi dengan dinding batu bata beserta
jendela kaca yang dipasang kaku/ mati serta perletakan ventilasi udara bagian

atas.

>, emilagl  udova -

=T 7endeld kata .

> dineling  Batu
buta,

B ol ] B985

Gambar 4.09 Bahan konstruksi untuk mcngantisipasi bising (Sumbcr : Analisa)

b. Kcnyamanan visual ruang kuliah.

Visual merupakan hal yang pokok didalan ruang kuliah dimana mata
memegang peranan penting, sehingga mata ditbuat senyaman mungkin agar tidak
cepat lelah. Kenyamanan visual dipengaruhi oleh bukaan yang ada, antara lain
jendela. Fungsi bukaan adalah memasukkan cahaya matahari sebagai sumber
cahaya alami. Letak jendela harus mendukung sifat ruang yaitu sebagai tempat
belajar yang membutuhkan kosentrasi penuh dan terpusat pada pengajar. Let
jendela diatur dengan posisi yang lebih tinggi agar hal-hal yang terjadi di luar

ruangan tidak menyita perhatian orang yang di dalam ruang.



Komposisi cahaya yang masuk harus diatur agar cahaya yang masuk tidak
berlebihan yang kemudian menyebabkan silau. Agar tidak terjadi silau hindan
bola langit yang mengarah langsung keruangan, penggunaan wama terang pada
ruangan dapat memantulkan cahaya dengan batk. Bukaan untuk datangnva sinar
diusahakan berada di sisi kint dan kanan ruangan bukan dan belakang agar sinar/
cahaya yang masuk mcrata dikcdua sisinya. Penggunaan tritisan, sirip dan bukaan
yang mcnjorok dapat mencegah pancaran sinar matahari langsung.

Visualisasi pada ruangan ini dapat dipengaruhi kenyamanan pandang dan
sistem penerangan yang diterapkan. Teknik pengajaran dengan menggunakan alat
bantu seperti OHP, proyektor film/ slide dan tempat peragaan disesuaikan dengan
kapasitas dan ukuran ruang perkuliahan

Dalam hal kenyamanan pandangan, setiap anak didik harus mendapatkan
view yang sama dan jelas tanpa dihalangi oleh mahasiswa lain. Cara yang
ditempuh adalah:

1) Meminimalkan jarak antara sisi paling depan dengan sisi paling

belakang ruangan dengan menggunakan ukuran dan jenis kursi yang

meminimalkan jarak.

2) Menggunakan lantai berjenjang, agar mahasiswa yang duduk pada:

bagian belakang dapat melihat dengan jelas

" Bantuk Nomal Aula

Gambar 4.10 lantai berjenjang (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

3) Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan
(bila menggunakan proyektor) adalah 35 derajat, jarak pandang

maksimum 6x lebar layar, jarak pandang minimum 2x lebar layar.
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v Jarak pandang yang dianjurkan untuk gambar proyeks! ke layar

0
A8 |

ambar 4.11 jarak pandang yang dinjurkan

-

untuk gambar proyeksi ke layar

+

(Sumber : Data Assitek, Neufert)

Jika disumsikan lebar layar proyektor adalah 2 meter maka jarak
antara proyektor dengan mahasiswa yang berada paling depan adalah
4 meter, angka ini adalah jarak untuk mendapatkan kenyamanan
visual.

4) Arah pengamatan manusia pada buku Human Dimersion ard Interior
Space, bahwa arzh pengamatan horizontal berkisar 30 sampai 60

derajat. Sedangkan arah pengamatan vertikal maksimal 35 derajat.
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VISUAL FIELD IN HORIZONTAL PLANE
VISUAL FIELD IN VERTICAL PLANE

Gambar 4.12 arah pengamatan vertikal dan horizontal pada manusia {Sumber:

Julius P. and Martin Z, Human Dimension and Interior Space)
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5) sudut gambar vang dapat dihasilkan layar mencakup area sebesar 30

derajat minimal dan maksimal 60 derajat
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Gambar 4. 13 sudut gambar yang dapat dihasilkan oleh layar (Sumber : Time-

Saver Standart)

Pencahayaan buatan digunakan apabila pencahayaan alami tidak memadav/
kurang. Penggunaan cahaya buatan disesuiakan dengan karakter pada masing-
masing kegiatan yang dilakukan, pencahayaan untuk menulis. Peragaan dan untuk
pemutaran slide memiliki karakteristik yang berbeda. Pada kegiatan tersebut
digunakan jenis armatur yang sesuai dengan arah vang dikehendzki

1) Untuk memperjelas tulisan dapat menggunakan jenis armatur A,

cahaya pantulan dari lampu yang menggunakan parabelic reflector ini
juga dapat digunakan pada saat pcmutaran video untuk mcnghindari

silau pada layar tclcvisi.

[\
Nea”

Untuk peragaan menggunakan lampu jenis B yang berfungsi untuk
memperjelas karakter atau sifat obyek yang diperagakan.

3) Untuk kegiatan membaca dan menulis menggunakan jenis lampu C
ditempatkan dari arah samping dengan posisi tegak lurus untuk
menghindari banyangan, untuk penerangan pada ruang kelas tingkat

kuat cahaya disarankan berkisar antara 200-500 lux




74

v ' — ‘
m Track-mounted A
adjustable Baffled, parabo!uc 1elle§10(.
Specular, flood/spot batwing distribution luminaire
parabolic reflector

Guinness, 1986)

45° reflected
glare zone

. Glare tortes. The direct and reflected glare
light paths are delineated on the diagram. Direct
glare presupposes a head-up position, whereas re-
flected glare assumes eyes down, at a reading angle.
Placement of lighting fixtures, room size, ceiling
height, paint finishes, windows, and so on also affect
luminance ratios and, therefore, glare.

Gambar 4.15 arah pcnyinaran yang terjadi (Sumbcer : MEE, Mc Guinncss, 1986)

2
c. Kenyamanan Gerak.
Dalam penentuan besaran pada kelas teori, hal-hal yan perlu diperhatikan

didalam perencanaanya adalah :




1} Ruang kelas teori ini di rencanakan dapat menampung kuran
%

orang mahasiswa, ienis tempat duduk yang digunakan

kurst lipat yang tertanam dimeja dengan pertimbar

memerlukan penataan ulang dalam pengoperasiannya.

2) Besaran yang diperlukan mahasiswa beserta peralatannya

L

T—ado min—Lso{_ l
by ‘ i %
! ¢

scom

Gambar 4.16 Besaran Kursi Ruang Kuliah {(Sumber : Data Arsitek, N

t)
J

ulel I-'

Gambar 4.17 Besaran Ruang Sirkulasi { Sumber : Data Atsitek,

Neufert)

3) dari hasil analisa didapat bentuk ruang sebagai berikut

kapasHa S
S50 onaré
mahafisw?
ukuran -

Rucang on

G X 16T

Gambar 4.18 layout ruang kelas (Sumber: Analisa)




2. Kelas Teori Besar.
Pada ruang kuliah berkapasitas besar karakter kegiatannya tidak berbeda

anya terletak pada

=

jauh dengan karakter pada ruang kuliah kecil. Perbedaannya
jumlah kapasitas yang dapat ditampung didalam ruang tersebut serta luasan ruang
yang dapat mengakomodasi kapasitas jumlah pengguna.

Pada gcdung pcrkulishan fakultas MIPA tuang kuliah kapasitas bcsar

yang banyak serta persyaratan ruang yang dapat mendukung kegiatan teori.
a. Kenyamanan Audio.
Pada ruang kuliah yang besar memerlukan akustik ruang yang khusus
yang disesuaikan dengan karakteristik vang diperlukan untuk sebuah audirorium
1) Auditorium harus dibentuk agar penonton sedekat mungkin dengan
sumber bunyi, dengan demikian harus mengurangi jarak yang
ditempuh oleh sumber bunyi, maka bentuk ruang auditorium yang
ideal berdasarkan hal diatas adalah bentuk denah kipas

5

\B\
|dleinisininis

D Aate torin Tompuamarn, 400 et Gt

Sound absorbing
rear wall

Gambar 4.19 Bentuk ruang auditorium (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

2) Bentuk langit-langit auditorium dirancang dengan posisi yang tinggi

dan sempadan. Ruang dengan langit-langit yang tinggi dan sempit




dengan desain yang merefleksikan buny! secara

sifat akustik yang lebih baik.

difusi mempuny

77

733
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POTONGAN

. . Langit-.
langit pemantul yang
diletakkan dengan te-
pat, dengan pemantul-
an bunyi yang makin
banyak ke tempat-
tempat duduk yang
jauh, secara cfcktif
menyumbang kckeras-
an yang cukup,

Gambar 4.20 Bentuk langit-langit yang merefleksikan bunyi (Sumber : Akustik
Lingkungan)

3) sepertt halnya pada ruang kuliah kecil peninggian deret tempat duduk

akan meratakan bunyi kesemua tempat pada ruangan. Sound sistem

ntal

juga diperlukan karena dimensi ruang yang cukup besar, untuk

v

memperjelas suara ditambahkan loudspeaker yang penempatannya

menghasilkan arah bunyi yang sama. h

POTONGAN

L
PENGERAS SUARA
FREKUENS| RENDAH: - A
PENGERAS SUARA @,7’. ] |
FREKUENSI TINGGI 7 /] J
'.7// /
// / ;
—///
/
Vi -
§
: !

‘Gambar 4.21 Arzh bunyi yang dihasilkan oleh pengeras suara (Sumber : Akustik
Lingkungan)
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Kenyamanan Visual

Ruang kelas pada umumya menggunakan papan tulis dan layar QHP
sebagai sarana penunjang pengajaran, oleh karena itu persyaratan kenyamanan
pandangan harus terpenuhi, ini disebabkan sistem perkuliahan yang ada sekarang

menuntut anak didik untuk aktif, pandangan peserta kulizh harus terfokus kedepan

auditorium ini adalah.

1) Dimensi ruang yang besar maka pengguanan pencahayaan alami tidak
dapat difungsitkan secara  optimal, maka untuk mendapatkan
kenyamanan visual yang dinginkan ditambah dengan sistem
pencahayaan buatan, secara prisip sistem penerangannya hampir sama
dengan sistem pencrangan pada ruang kuliah tipe kecil akan tetapt
perletakan lampunya dengan digantung dengan menggunakan kawat/

kabe! pada langit-langit ruangan.

/o\/°N

K-mounted
m T'aa%iuiﬁ'é?e Baffled, parabolic reflector,
Specular, . flood/spot batwing distribution luminaire

parabolic reflector

Gambar 4.22 Jenis lampu. (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)
2) Sudut gambar yang dapat dihasilkan layar adalah berkisar antara 3
sampai 60 derajat dan jarak antara audience yang berada paling depan

dengan layar adalah 2x lebar layar dan jarak terjauh 6-10x lebar layar

i
i
i
i



Gambar 4.23 sudut gambar yang dthasilkan dan jarak terdekat dan terjauh

audience dengan layar (Sumber: Time-Saver Standart)

3) agar penonton dapat melihat jalannya peragaan dengan baik tanpa
halangan maka ruang kulizh yang besar sekaligus ruang peragaan dan
presentasi lantainya harus miring (kemiringan maksimum 1 : 10) atau
lantainya berjenjang. Posisi layar juga harus memperhatikan

kenyamanan pandangan.

nNANOafp 4+ he 4 ha o W,

... lrisan memanjang sebuah Aula

Gambar 4.24 Kenyamanan Pandangan (Sumber : Data Arsitek, Neufert)
enzoni itik lampu harus disesuaikan dengan jarak antara podium
4) Penzoningan titik lampu harus disesuaikan dengan jarak antara pod
audi ibagi jadi ti aity zona n, tengan dan
dan audience dan dibagi menjadi tiga zona yaitu zona depan, tengan d
belakang. Apabila jumlah mahasiswa sedikit dibandingkan dengan

kapasitas ruang maka dapat dihidupkan lampu pada zona depan dan

j




tengah saja ini dapat mengarahkan mahasiswa untuk duduk didepan
L

karena kecendrungan mahasisv.fa untuk duduk dibelakang.

@]

Besaran dan bentuk ruang ruang auditerium.

Apebila ruang auditorium dirancang untuk dapat menampung sekitar

—~— Tra s A nt Tawa Y
Ti MaK d.:u?..p t luasan untuk satu

:.J
Ef_
=)
-
b2
[ow}
<
>

2
oranginya adaiah 6,8 x 0,8 = 0,64m"~ dan iuasan keseharuban :

0,64 =128m’ ditambah 20% untuk ruang sirkulasi =153,6 m2

© kapatitus 200 erang.
Menqqung tl<an  qudut-
20° * unjue kenya -
Manan [Pandangan -

Gambar 4.25 Bentuk ruang auditorium

3. Kelas Praktek/ Laboratorium
a. Matematika.

Kegiatan yang ada didalam meliputi kegiatan teori dan praktek vang di
lakukan dalam suatu ruangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas yang

mendukung yaitu sebuah laboratorium komputer.
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Gambar 4.26 Kondisi ruang (Sumber : Data/ survey)

Dalam ruangan ini dibutubkan ketenangan dan ruangan di tuntut selalu
bersih dari debu dan kotoran serta ruangan dibuat dengan dipasang tirai untuk
menghalangi sinar matahari langsung juga dapat sebagai bahan penyerap suara

(bising)

Ifl-gu;q avq Berasa( dart  Mar.
Ruangan Ay Bedan . oen Rruang

~anq TCHUTU?/'\ AC

')2/‘5/6“’ kaca

Sepagai  pencas
hayaan alami

Gambar 4.27 Pcnghawaan buatan (Sumbecr : Data/ Survey)

Dengan adanya ruangan yang yang tertutup maka suara bising yang datang
dari luar akan diredam, ruangan dilengkapi oleh penghawaan buatan yang berasal
dari AC.

Untuk pencahayaan dalam ruangan komputer 1n: sebaiknya ada
keseimbangan antara pencahayaan alami dengan pencahayaan buatan.
Pencahayaan diruangan komputer imi terdin dari pencahayaan alami dan

pencahayaan buatan yang berasal dari lampu dimana pekerjaan yang dilakukan




adalah pekerjaan membaca dan menulis vang berhubungan dengan lavar
memerlukan kuat cahaya sebesar300-700 lux dan czhaya yang berasal dari
komputer itu sendiri.

Tabe! 4.03 penggolongan kualitas penerangan berdasar sifat pekerjaan

Katagori Range Tipe pekerjaan
iluminasi Numinasi {kux)
Illuminasi Umum Dalam Ruang
A 20-30-50 Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap
B 50-75-100 Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar
C 100-150-200 Area kerja dengan aktivitas visual kadang sulit
Nluminasi Untuk Jenis Pekerjaan
D 200-300-500 Sangan dan berukuran besar
(menulis, mencetak dan pekerjaan bengkel)
E 500-750-100 Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis
dengan pensil dan membaca)
F 1000-1500-2000 Kekonmrasan rendah dan berukuran kecii
{membaca dan menulis dikertas buram)
IHluminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kombinasi Penerangan Lokal
G 2000-3000-5060 Kekontrasan rendah dan berukuran kecii
H 5000-7500-10000 Pekerjaan inpeksi sulit
I 10000-15000-20000 Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istimewa

fam po reon ~ang
‘ ch [cm7 lcal:l dengan -
}76‘4(0(/10700?) o{lﬂW?l = — & gg_}q@).:-rop

16 Berasat dar! <’\ M/-l/& j/-l'&

Silay

Jendela (BUkaan ). . T—‘_J“‘lf o
ED

v Rorasi Oleh:
A

dirar  unduic menghinda
ambar 4.28 Pencahayaan pada ruang (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

Pada buku Mechanical, Electrical Equipment for Building, jilid IT tentang
pencahayaan pada ruang komputer tinggi langit-langit ruang yang di ijinkan untuk
mendapatkaan tingkat pcncahayaan yang maksimum adalah 4,2 mctor dengan
menggunakan 2 lampu ncon yang mcnggunakan reflcktor schingga dihasilkan

pencahayaan yang cukup
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Gambar 4.29 Arah pencahayaan melalui bukaan pada ruang (Sumber : MEE, Mc
Guinness, 1986)

Dalam ruangan komputer lantainya dilapis: oleh karpet, sehingga orang
yang masuk keruangan ini harus mencopot alas kakinya agar ruangan tetap bersih
dan rapi

Selain peranan mereka yang biasa sebagat penutup lantai, karpet juga
digunakan sebagai bahan akustik serba guna karena mereka menyerap bunyi dan
bising di udara (airborne) yang ada dalam ruang. Mereka mereduksi dan dalam
beberpa kasus meniadakan dengan sempuma bising benturan dari atas, dan
mereka menghilangkan bising permukaan (seretan kaki, perpindahan perabot
rumah)

Pemberiaan karpet pada lantai menunjang penyerapan bunyi sebagai
berikut:

1. jenis serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi.

397

Pada kondisi yang sama tumpukan potongai (cut piles) memberikan

penycrapan yang lIcbih banyak dibandingkan dengan tumpukan

lembaran (loop piles)

3. Dengan bertambahnya tinggi dan berat tumpukan, dalam tumpukan
potongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah.

4. Makin kedap lapisan penunjang (backing), makin tinggi penyerapan
bunyi.

5. Bantalun bulu, rami bulu (hair-jute) daan karet busa menghasilkan

penyerapan bunyi yang lebih tinggi dibanding bantalan rami bulu yang

dilapisi karet, karet sepon dan busa urethane yang kurang kedap.
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1

6. Makin tebal karpet dan lapisan bawahnya, makin tinggi insulasing
bising benturan

emberian karpet pada lantai menciptakan suasana tenang, suatu ciri yang

o

angat diinginkan dalam pengajaran dimana lingkungan sekitar telah dipenuhi

leh polusi bising, karpet juga digunakan sebagai pengendali bising secara

]

psikologis.

i . 1 s “w—

= WY N f/TL

T g e

Gambar 4.30 Lapisan penutup lantai (Sumber : Analisa)

b. Kimia dan Biclogi
Laboratorium kimia.(laboratorium kimia dasar, laboraterium kimia
organik, laboratorium kimia ancrganik, laboratorium biokimia) dan laboratorium
Biologi (laboratorium ekologi, laboratorium genetika, laboratorium bickimia serta
laboratorium kultur jaringan.)
Laboratorium dibedakan menurut penggunaan dan spesialisasinya.”
1) Mcnurut penggunaan :
Laboratorium untuk praktikum kuliah yang tcrtutup, digabung dengan
tempat kerja labotatorium dan biasanya dengan barang-barang

keperluan yang sederhana.

3 Data Asitek. Neufert, 1996.
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Cambar 4.31 Besaran Ruang dan letak Fumniture (Sumber : Data Arsitek,
Neufert)
Laboratorium untuk penelitian yang tertutup, biasanya dalam ruangan
tertutup dengan perlengkapan yang khusus dan ruang tambahan seperti
ruang pemisah cairan dan ruang pameran, ruang pemisah cairan dan
ruang tangki cetekan dapur kecil ruang pengatur suhu dan ruang

pendingin dengan suhu konstan dan lain-lain.
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'i) Laboratofium Penelitian.

Gambar 4.32 layout ruang yang dilengkapi dengan ruang untuk menulis {Sumber
: Data Arsitek, Neufert)
2) Menurus spesialisasinya :
Laboratorium kimia dan biologi dengan meja-meja laboratorium yang

kokoh dan permanen. Ruangan mempunyai ventilasi udara yang tinggt

-

seringkali sebagai tambahan seringkali mempunyai pergantian udara



yang lembab/ pengap {digestorasi) untuk pekerjaan yang menghasilkan
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asap dan gas yang banyak
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4.33 Alat pergantian udara (digestorasi) (Sumber : Data Aarsitek,

Untuk bidang laboratorium yang sempit, ruang bekerja tanpa instalasi-
instalasi. = Sel-sel percobaan dan ruang tunggu untuk laboratorium
untuk itu ruapg utama seperti pada umumnya.

pribadi, Gudang

penyimpanan bahan kimia dan percobaan-percobaan dengan bahan
pelindung khusus, tempat penyimpanan isotop dengan wadah yang kuat
dan lain-lain,

Lahoratorium binatang dengan tempat pemeliharaannya mengambil
tcmpat yang khusus, pada pcrcobaan binatang sctiap jenis binatang
mcmpunyai pcralatan dan tuntutan khusus dalam hal pergantian udara

Tempat laboratorium kerja

Meja laboratorium untuk tempat bekerja sangat menentukan, dibuat

permanen atau yang da

at bergerak, pengukurannya termasuk kedalam bidang

untuk bekerja dan bidang jalan dalam gang
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Besamya ruangan tergantung dari besamya meja {lempat kada),
Ins{alasi-instalasi dan lemavi-lemar pada dinding lantal.

. ] . . ‘
Gambar 4.34 Besaran Fumniture (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

Untuk praktikum 120 cm, sering dalam laboratorium penelitian | tinggi 80

cm termasuk instalasi listriknya

Sumber Gstrik « kera tempel dengan leman dawah
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Meja laboratorium kimia

Gambar 4.35 Sumber listrik pada ruang laboratorium (Sumber : Data Arsitek,

Neufert)
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Luas minimum untuk jalan gang pada tempat kerja

Gambar 4.36 Besaran ruang sirkulasi yang diperlukan (Sumber : Data Arsitek,
Neufert)
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langit atau dari bawah melalui konstruksi langit-lang

Instalasi udara bertekanan rendah dan kuat, yang terakhir disarankan pada
banguna institut yang berlantar banyak, kebutuhan untuk pendingin dan
pelembaban. Instalasi ventilasi udara adalah kebutuhan yang mutlak bagi semua

laboratorium terutama jika laboratorium tersebut menggunakan zat-zat kimia
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pencahayaan yaitu sistem
yang menggunakan lampu.

Untuk mengetahui kebutuhan pencahayaan alami pada rmuang labora

Ll
Q
3
1

ll.u.l.ll.’
digunakan metode kuat pancar {illuminasi) yang menggunakan dua langkah
perhitungan :

penentuan tingkat iluminasi ruang berdasarkan pada sifat pekerjaan.

Tabel 4,04 penggolongan kualitas penerangan berdasar sifat pekerjaan

Katagori Range Tipe pekerjaan
illuminasi Huminasi (Jux)
Hluminasi Umum Dalam Ruang
A 20-30-50 Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap
B 50-75-100 Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar
C 100-150-200 Area kerja dengan aktivitas visual kadang sulit

[lluminasi Untuk Jenis Pekerjaan

dan pekerjaan bengkel)

200-300-500 Sangan dan berukuran besar (menulis,mencetak

td] O

dengan pensil dan membaca)

500-750-100 Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis

rrl

(membaca dan menuiis dikertas buram)

1000-1500-2000 Kekontrasan rendah dan. berukuran kecil

Hiuminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kombinasi Penerangan Lokal

G

20060-3000-5000

Kekonirasan rendah dan berukuran kecii

H

5060-7500-10000

Pekerjaan inpekst sulit

1

10000-15000-20000

Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istimewa
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Gambar 4.37 Tata letak lampu pada ruang (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

4, Kegiatan Bimbingan
Spesifikasi yang dibutuhkan untuk ruang kegiatan bimbkingan tidak jauh

berbeda dengan ruang kegiatan teord, baik dari scgi kenyamanan visual maupun

[+

kenyamanan audionya yang mcmbcedakannya hanya tidak monggunakan lanta
berjenjang karena hanya dapat menampung orang dalam jumlah yang sedikit.
Untuk ruang asistensi luasannya untuk dapat menampung 10 orang
(390cm x 240cm) ditambah ruang gerak sekeliling sebesaar 75 cm, sehingga
luasan modul kegiatan ditambah sirkulasi sekitar kegiaatan berkisar [ 390 + (2 x
750} x [ 240 + (2 x 75 )] = 21,06 meter persegi. Untuk kegiatan ini pendekatan

dimenst ruangnya adalah 4 x 6 m = 24 meter persegi
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Gambar 4. 38 layout ruang bimbingan (Sumbe

4.3.4 Pengelompokan Ruang.

1. Pengelompokan
Berdasarkan jenis kegiatanya ruang-ruang dikelompeokkan menjadi emp

aitu : kelompok ‘perkuliahan, kelompok penunjang perku

Ruang

Berdasarka

7. Analisa)

n Kesamaan

lia
11

(3

Jenis Kegiatan

han, kelompok

penunjang dan penyelenggaraan pendidikan dan kelompok servis.Pengelompokan

ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan jenis kegiatan terutama kaitanny

v
o

dengan hubungan antar masing-masing kegiatan

a0

Tabel 4.05 Pengelompokan ruang berdasarkan pada kesamaan kegiatan
A B C D
Ruang kuliah Ruang dosen Ruang dekanat Ruang
e Jurusan kimia, e Jurusan Kimia, fotocopi
e Jurusan biologi. e  Jurusan biologi.
e  Jlurusan matematika | e Jurusan matematika
Ruang bimbigan Ruang asisisten Ruang jurusan Ruang duduk
e Jurusan kimia. e Jurusan Kimia. ¢ Jurusan Kimia.
¢ Jurusan biologi. e Jurusan biologi. e  Jurusan biologi.
e Jumrisan matematika | ¢  Jurusan matematika | e  Jurusan
matematika
Ruang auditorium Perpustakaan Ruang Toilet
e  Perpustakaan kimia. | kemahasiswaan
+ Perpustakaan
biologi.
e Perpusiakaan
maiemaika.
Ruang komputer Ruang adininistiasi Gudang
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H R o
Ruang lab Kaniin

T.ab kimia nrvamk
Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.

Lab kimia dasar
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A XKelompck kegiatan perkuliahan.

B. Kelompok kegiatan penunjang kegiatan perkuliahan.

C. XKelompok kegiatan pengelclaan dan penyelenggaraan pendidikan

D. Kelompok service.

2. Pengclompokan ruang Berdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pclayanan.

Tingkat privasi mcrupakan salah satu indikator dari kchchasilan suat
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menyangkut hubungan atau
tingkat interaksi, tcritori dan sistem pelayanar yang terjadi, berpengaruh pada

tingkat kebisingan dan intensitas kegiatan
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¢  Jurusan biologi.

e Jurusan matematika

Kantin

Ruang asisten

e  Jurusan Kimia.

e Jurusan biologi.

e . Jurusan matematika

Ruang jurusan

¢  Jurusan Kima.

o Jurusan biologi.

e  Jurusan matematika

Teoilet

Gardu listrik

Ruang laboratotrium
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e Lab matematika
Ruang komputer

e Lab kimia

Lab kimia organik.

Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.

Lab kimia dasar

e Lab biclogi.

T.ab ekologt.

Lab biokimia.

Lab genetika.

Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.

kebun

Ruang kemahasiswaan
Ruang cleaning service
Ruang keamanan
Perpustakaan

e Jurusan Kimia.

A publik: ¢ Jurusan biclogi.

e Jurusan matematika
) Ruang kulinh

C. Privat e Jurusan Kimin,

» Jurusan biologi.

e  Jurusan matematika
Ruang bimbingan

¢ Jurusan Kimia.

e  Jurusan biologi.

e  Jurusan matematika
Ruang auditorium

Ruang dekanat

Mushoila
Parkir

gudang

B. Semi privat.

3. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Kebisingan Yang dihasilkan
Dengan pengelompokan berdasarkan tingkat kebisingan yang dihasilkan
maka akan dihasilkan ruang-ruang dengan pengolahan akustik tertentu agar tidak

mengganggu atau mempengaruhi ruang-ruang yang lain
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ruang berdasar pada tingkat kebisingan

¢ Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi.
¢ Jurusan matematika

A B C
Ruang jurusan Ruang dosen Ruang lab
+ Jurusan Kimia. e Jurusan Kimia e Lab matematika
s Jurusan biologi. » Jurusan biclogi Ruang komputer
e Jurusan Jurusan matematika | e  Lab kimia
matematika Lab kimia organik.
Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.
Lab kimia dasar
¢ Lab biologi.
Lab ekologi.
Lab biokimia.
Lab genctika.
Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.
kebun
R kemahasiswaan Ruang dekan Ruang komputer
Ruang administrasi Perpustakaan Ruang bimbingan

e  Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi.
*  Jurusan matematika

Ruang duduk Ruang asisten Ruang kuiiah
e  Jurusan Kimia. e Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi. e  Jjurusan biologi.
e  Jurusan matematika | e Jurusan maiematika
Foticopi Musholla Ruang auditorium
Parkir Ruang keamanan
Kantin Gudang
Gardu listrik r. cleaning service
Kebisingan tinggi

Kebisingan sedang,

Kebisingan rendah

Pengelompokan Ruang Berdasarkan Hubungan Visual Dengan Kegiatan

Ruang Luar.

Pengelompokan ini bertujuan memberikan suatu privasi dan kosentrasi

pada ruang-ruang tertentu untuk melakukan kegiatan, berdasarkan kontak visual

yang terjadi dengan ruang luar terdapt beberapa kelompok ruang
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4.3.5

yaang terbaik dalam penataan ruang secara kese!

tidak terjadi kontak visual.

Kontak visual tidak langsung.

Kontak visual secara langsung

Tata ruang.

Pengelompokan ruang diatas dimaksudkan untuk mendapatkan setting

pada kegiatan belajar mengajar yang terjadi.

urahan. Analisa ini dipricritaskan

|
|

I — S



\0
wn

-

Hubungan Antar Kegiatan
Dalam organisasi ruang, yang menjadi pertimbangan adalah hubungan

antar masing-masing kegiatan. Hal ini berguna untuk menentukan besamya

melakukan kegiatan,

/———_\

(/ Kelompek kegiatan /I\

a Al

elompok Kegiatan

@ L dt Perkuliahan /

Kelompok Kegiatan

Kelompok Kegiatan
Pengelolaan daan

Penunjang
Perkuliahan

penyelengoara

D D Tidak Langsung
':I Langsung

Gambar 4.32 Hubungan antar kelompok kegiatan (Sumber : Analisa)

2. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang ini mcrupakan gabungan dari organisasi kclompok ruang
pcrkuliahan dan penunjang perkuliahan scerta  kclonpok pclayanan, kctiga
kelompok ini di satukan dengan alasan saling mempengaruhi antar masing-masing

ruangnya.
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Gambar 4.40 Organisasi Ruang (Sumber : Analisa)




3. Hubungan Ruang
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Gambar 4.41 Hubungan ruang (Sumbcr : Analisa)
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rencanaan gedung perkuliahan ini dengan dasar-dasar pola keterpaduan makio
1 .penataan ruang pada sctiap bagian pendidikan meliputi

a. Mendekatkan kepada setiap bagian pendidikan yang akan ditempatkan
pada tencana gedung perkulizhan yang memiliki keterkaitan atau
hubungan erat dalam pelaksanaan kegiatannya yang diwujudkan
dengan perletakan dalam satu level permukaan lantai yang sama.

b. Didalam penataan ruang pada setiap bagian pendidikan, secara umum
dasar pola penataan ruang yang diterapkan adalah mendekatkan ruang-
ruang yang memtliki keterkaitan koordinasi dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan

Sehingga secara keseluruhan, dan hasil analisa diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa dengan terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas
nrengelompokan ruang yvang memiliki kegiatan dan fungsi yang sama, maka tujuan
yang dapat dicapai adalah efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan khususnya
efisiensi dalam pencapeian antar bangunan yang memiliki fungsi yang same,
dalam pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek

ang salin

dan kgjclasan peneapaian yang didukung olch oricntasi bangunan

<
aaq

berhadapan pada fasilitas atau bangunan yang memiliki fungsi yang sama.
4.3.6 Sirkulasi dalam Ruang

Sirkulasi memegang peranan penting didalam bangunan. Sitkulasi
merupakan ‘tali’ yang menghubungkan antara ruangan yang satu dengan ruangan
yang lain. Sirkulasi yang dimaksud disini adalah ruang sirkulasi yang berbentuk
koridor/ lorong/ selasar yang ada didalam maupun diluar bangunan, dalam hal im
akan dibahas perencaan sirkulasi yang berpengaruh terhdap pola kegiatan utama.

Yang menjadi faktor terpenting adalah bangai mana menciptakan/ merencanakan
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sirkulasi agar menunjang kegiatan yang ada dan tidak mengganggu kegiatan

Dalam merencanakan ruang sirkulasi harus diperhatikan macam aktivitas
dan jumlah lalulintas yang ditampungnya baru kemudian dapat menentukan lebar
dan tinggi ruang sirkulasi yang sesuar dengan hal yang
mendapatkan besaran/ Icbar ruang sivkulasi yang akan digunakan maka dapat

menggunakan beberapa standart, scperti pada gambar.
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Gambar 4.42 Besaran ruang sirkulast (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

Untuk gerakan yang melebar perlu dipertimbangkan minimal 10% dan
besaran. Idealnya ruang sirkulasi hanya digunakan sebagai kegiatan berjalan saja
sehingga ruang sirkulasi yang dirancang dapat menghindarkan hambata yang

menyebabkan terjadinya gangguan pada ruang perkulizhan yang berupa gangguan

o

sirkulasi harus Jancar ecpat dan terara

Menurut Francic. DK, Ching (1993) dalam sebuah ruang bentuk jalan
dapat ditcntukan olch aktivitas pcnggunaniaya, jalan yang scmpit dan tertutup
dapat mcrangsang pcrgcrakan, scdangkan untuk mcenikmati vicew dan beristirahat
ruang sirkulasi dapat diperbesar ukurannya.

Untuk tempat pemberhentian/ istirahat disediakan ruang dengan
pengaturan tersendiri yaitu dengan memperlebar ruang sirkulasi dan memeberikan
suatu ruang yang khusus, akan tetapi perlu diperhatika bahwa antara ruang kuliah
dengan ruang untuk berhenti tersebut tidak bedekatan karena akan menimbulkan

gangguan akustik.
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Gambar 4.43 Bentuk ruang sitkulast {Sumber @ Arsitektur, Bentuk Ruang dan
Susunanya, F. D K, Ching)

4.4 TATA RUANG LUAR FAKULTAS MIPA UNI
4.4.1 Tata Massa

Tata massa pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas Bengkulu
berdasarkan tuntutan kegiatan vang berlangsung didalam bangunan serta hasil dari
stud: banding dengan fakultas MIPA Ul dan UGM. Tuntutan dalan keluwesan
gerak bagi pengguna bangunan, tuntutan terhadap fungsi bangunan juga
memegang peranan penting serta penyesuaian terhadap pola penggunaan ruang
dan gerak aktifitas. Berbugul zony fusilitas fasilitas vang terpisah membutuhkan
elemen pengikat atau pemersatu. Oleh karena itu peneglompokan ruang yang

diakibatkan oleh hirarki ruangnya harus memberikan akses yang mudah bagi

pergerekan antar ruangnya, int diterapkan dalam karakter ruang yang terbuka.

(o))
>
o

Karakter ruang yang tcrbuka didapat dengan menggunakan plaza

center court scbagai clemen pengikat dan pemcrsatu
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Gambar 4.44 tata massa (Sumber : Analisa)
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Gambar 4.45 penzoningan (Sumber : Analisa)
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pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas Bengkulu direncanakan
untuk merangsang terjadinya komunikasi, suasana kebersamaan dan rekreatif.

Komponen dominan dalam pembentukan ini adalah elemen vegetasi/ tata hijau
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dan lansckap juga berpotensi untuk mcncipta"an suasana yang rckreatif.

Tata ruang luar dan tata hijau merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan penataan bangunan, jalan serta elemen perencanaan laipnya.

Ruang vang terbentuk bersamaan dengan pengaturan massa bagunan
dilengkapi tata hijau akan menciptakan iklim dan suasana yang nyaman serta
menyenangkan bagi kehidupan akademis dan untuk menunjang proses belajar

mengajar didalam kampus.

Tata ruang luar pada gedung perkulishan Fakultas MIPA Universitas

engkulu dapat berupa:
1. Ruang luar sebagai pengikat dan pemersatu

Maksud disini adalah ruang luar merupakan pengikat antara bangunan satu
dengan bangunan yang lain sehingga terjadi kesinambunga
2, Ruang luar sebagai fasilitas bersama.

Ruang luar yang terbentuk diantara pola massa bangunan merupakan
sarana yang dapat dimanfaatkan olch mahasiswa maupun olch scgenap sivitas
akadcmika. Kcgiatan-kcgiatan scperti diskusi, dialog, pengamatan masalah
kemasyarakatan, peringatan hari keagamaan dan sebagainya, dilakukan di plazs,
taman-taman kampus scrta selasar-sclasar dengan suasana santai diantara
keteduhan pepohonan.

Tata hijau harus mempertimbangkan fungsi tanaman vang sangat penting
bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk penghijavan, juga untuk
mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian iklim mikro
setempat adapun bentuk tata hijau pada gedung perkuliahan fakultas MIPA

Universitas Bengkulu antara lain :
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bagi mahasiswa, pengajar, maupun pada tamu yang akan datang, sehingga dalam
penataannya ditharapkan Honof memberikan kesan formal, ramah terbuka dan
menyambut, jadi karakter tapak hendaknya teratur,

= s . +an - il 3 4
Usulan jonis tanamannya ialah ccmara angin atau dapat pula jenis palem

karcna dapat mcnimbulkaan kcsan mcongarahkan. Usulan sclanjutnva ialah,
pemberin elemen lanskap pada persimpangan jalan masuk menuwju gedung

perkuliahan fakultas MIPA UNIB, pada derah ini dapat diberi patung atau air
mancur yang dikombinasikan dengan jenis tanaman perdu berbunga atau berdaun
indah, agar dapat memberikan kesan selamat datang.
2. Tata hijau pada jalan
Dalam tata hijau jalan ada beberapa dasar pokok yang harus
dipertimbangkan dalam menempatkan pochon-pohon, diantaranya ialah :
+ Mcmperhatikan kelas jalan, Icbar, panjang dan bentuk jalan, scrta
kccopatan dan kendaraan yang lewat. Hal ini dimaksudkan agar

nempatan daan pemilihan pohon tidak mengganggu lalulintas.

B
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ifat pertumbuhan tanaman, bentuk, ketinggian, ukuran tanaman
merupakan salah satu faktor penting
a, jalan utama.

Jalan utama i umumnya dilalut oleh kendaran bermotor yang
mempunyai kecepatan, tata hijau yang disarankan adalah tidak perlu diberikar
tanaman yang atraktif, cukup dcngan pohon-pohon yang mcembcerikan kesan
pengarah jalan scperti jenis pohon palem-paleman, jenis cemara angin.

b. Jalur pejalan kaki

Tata hijau untuk sirkulasi pejalan kaki ini dapat memeberikan kesan
keteduhan kepada para pemakai. Disamping itu, pemilihan jenis tanaman yang
dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk sedang/ tidak terlalu lebar, dapat
pula tanaman yang berbunga indah ini dapat menghindarkan kebosanan para

pejalan kaki.seperti bougenvile, pohon asaem cina atau bunga ketas

¢
L
'
i
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Fungsi tanaman dalam penatan daerah parkir ialah sebagai peneduh.

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan jenis tanaman dalam

]

penataan lanskap pada daerah parkir yaitu:

2

Jenis tanaman yang memiliki perakaran kuat

e nis tanaman yang memiliki batang dan cabang yang kuat.
Nesa e Trovan Anl voelrmes 1~
= Jcnis tanaman yang tidak menggugurkan daun dan buah.

alam penataan penghijauannya ada hubungaan dengan sinar

matahari, schingga faktor keteduhan pada area parkir dapat dicapai.

naman yang dipilik ialah tanaman vyang bertajuk lebar,
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berbentuk bulat atau payung , dengan diameter antara 8-10 meter.
Seperti pohon ketapang
4. Tata hijau pada plaza

dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiatan perkuliahan, dan
berfungsi sebagal tempat berkurapul dan benistirahat, maka penatan lanskap disint
berfungsi sebagai pengisi daripada kesan melunakkan yang ditimbulkan dengan
adanya unsur bangunan disekitarnya dan elemen-elemen pengeras pada alas.

Jenis tanaman yang dipilih, dapat juga yang berbungan maupun berdaun
indah, berwarna warni agar tercipta suaatu lingkungan yang semarak dan santai.
Untuk memberi-¢iri pada tiap-tiap plaza pada lingkungan perkuliahan yang
terpisah, maka dapat diberi bentuk-bentuk khusus atau diben elemen-elemen
tertenty, misalnya; sclupture, patung-atau bentuk-bentuk khusus dar plaza
tersebut. Selain itu karena sifatnya untuk kumpul-kumpul dan bernistirahat maka
pengisisan dengan bangku-bangku taman, sangat tepat untuk diletakkan diplaza
ini
5. Tata hijau pada dacrah pcrkulishan

Penataan lanskap di sini ditekankan pada fungsi bangunan sebagai daerah
perkuliahan. Pola hijau yang dalam penatannys ditujukan terutama sebagai
penyerap kebisingan serta menciptakan iklim sejuk pada daerah setempat. Selain

itu, untuk mendapatkan kesan privacy (ketenangan) maka penataan tanaman




sebagai pembatas sangat diperiukaan, hal ini uptuk membantu mempercleh
ketenangan dalam belajar.

44,3 Sirkulasi

komunikasi tcricntu kcpada pengamat.

menuju  ruang-tuang  tertemtu, sirkulasi sebagai  media transisi  yang
menghubungkan antara manusia, barang dan ruang. Pergerakan melalui ruang

sirkulasi dapat dijelaskan pada diagram dibawah ini.

> Parkir Titik Kumpul
v 'y
Y

Orang = Jalan » Pedesirian > Koridor/ seiasar > Ruang-ruang

4
Haal

Barang [ "| Jalan [ % Parkir * Ruang

L 3 Tangga —i

Gambar 4.46 alur sirkulasi (Sumber : Analisa)

Untuk proses kemudahan pengangkutan barang sebaiknya distribusi

barang dilakukan menurut diagram diatas, sehingga ruang-ruang yang

berhubungan dengan pengaangkutan barang diletakkan pada posisi yang mudah
terjangkau. Ruang-ruang tersebut diupayakan diletakkan dekat dengan area
parkir, ruang-ruang tersebut antara lain ruang luboratorium dan gudang.

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubung atau ‘tali” bagi setiap ruang-ruang
i od E 5




Tempat-tempat pemberhentian ditempatkan pada titik-titik pertemuan area

sirkulasi, sebab merupakan titik yang dintlat memiliki kepadatan, Disekitar area

45 ANALISA FASADE GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS MIPA
UNIVERSITAS BENGKULU

Pendidikan atau pengajaran pada perguruan tinggl negeri bersifat formal

M

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi bangunan paling tidak bersifat

Er

formal pula, dalam tampak ini diakomodas: dengan penggunaan bentuk-ben
dasar dan penggunaan kolom-kolom yaang ditonjolkan untuk memberikan kesan
kokch dan sederhana.

Bentuk dan penampilan bangunan dapat memben pengarvh psikologis
bagi orang yang melihatnya, bentuk arsitektur pada gedung perkulizhan Fakultas
MIPA UNIB pengolahannya mengadesi arsitektur tradisional Bengkulu yang
secara tidak langsung merupakan sebagian contoh dari arsitektur trepis yang salah

satu cirinya adalah penggunaan bentuk atap yang berbentuk segitiga atau limasa

3

yvang cocok dengan iklim dan cuaca yang ada di Bengkulu,

Pcnampilan arsitcktur tradisional Bengkulu pada gedung perkuliahan
fakultas MIPA UNIB ini nantinya mampu mcnciptakan suasana yang akrab dan
terbuka. Dengan adanya unsur kedaerahan, mahasiswa dan elemen yang ada
dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier dengan lingkungannya,
sehingga tujuan akhir dari pengajaran dapat dicapai secara maksimal,

Penampilan erat kaitannya dengan bentuk arsitektural maka dibawah ini
akan dibahas mengenai bentuk-bentuk elemen arsitektur trdisional yang akan
diclah atau dipakai sebagai preseden pada gedung perkuliahan fakultas MIPA
UNIB ini.



e Bentuk bangunan secara erat berhubungan dengan sekala manusia.
Selanjutnya diusahakan untuk mendapat kesenangan fisik dan non fisik
dari bentuk iru sendiri. Hal ini menjad: dasar perencanaan bentuk
ruang-ruang dalam bangunan.

Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk adalah
1. Fungsi.

Mcnurut Louis Khan "form follow function" atau bontuk moengikuti
(ungsinya. Maka disimpulkan batasan fungsi pada banguan secara umum yang
dalam pemakaiannya harus memenuhi kebutuhan secara tepat dan menghilangkan
unsur-unsur yang tidak berguna.

Bentuk banguna terdiri dari unsur-unsur bangunan, dimana tiap unsumya
harus dilihat sebagai satu Kesatuan. Setiap bentuk harus berfungsi. Jadi, tiap
bagian bentuk harus dapat berhubungan dan bekerja sama satu sama lainnya agar
dapat mencapai bentuk satu kesatuan yang fungsional.

2. Simbol
Mengalami, mengenalr dan menanggapi bentuk-bentuk simbolis di
asarkan pengalaman dan itelektual setiap induvidu, penampilan suatu bentuk
bangunan bukan hanya pada keberhasilan fungsi dari bentuk bangunan, teta
lebih ditekankan pada arti yang dapat ditangkap ketika bangunan itu dilihat dan

diamati




simbol itu sendiri, kesan yang dapat ditimbulkan oleh bentuk sembolis dan pesan

Dari tingkat kcecrdasasn  dan | pengalamannya, masyarakat dapat

keseluruhan bentuk bangunan, mereka cenderung membandingkan
bangunan yang diamati dengan bangunan atau benda lain.

e Simbol sebagai unsur pengenal

Ada bentuk-bentuk yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat
sebagal suatu ciri fungsi bangunan.

Berdasarkan kepada hal diatas bentuk bangunan gedung perkuliahan
fakultas MIPA ini langsung berhubungan dengan kegiatan yang ada didalamnya
serta lingkungan dimana bangunan tersebut berdini, vyaitu secara mikro
dilingkungan kampus tcrpadu UNIB dan secara makro di dacrah Bengkulu yang
memiliki keanekaragaman bentuk arsitektur tradisionalnya yang khas.
Pengadopsian bentuk arsitektur tradisional pada gedung perkulishan fakultas
MIPA adalah sebagai berikut :

a. Bentuk bangunan gedung perkulishan fakultas MIPA ini menggunakar
Bentuk dasar kotak (segi empat) dengan pertimbangan bahwa.
e Bentuk dasar rumah tradisional yang ada dipropinst Bengkulu baik rumah
pangcran dan rumah rakyat menggunakan bentuk dasar scgi cmpat
e Memudahkan didalam pengaturan kolom, fumiture dan sesuai dengan
karakteristik yang diperlukan didalam kenyamanan visual dan audio pad

ruang lelas dan laboratorium
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Gambar 4.47Denzh Rumah Ral

Pegolahan dengan garis-garis vertikal dan hotizontal.

Bentuk kotak (segi empat) memberikan kesan vang kokoh dan

sederhana.
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Gambar 4.48Denah Rumah Pangeran
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4.5.2 Karakter Bangunan

Di dalam eksistensinya diantara bangunan-bangunan lain sebuah banguan
dapat menampilkan diri dalam berbagai karakter penampilan. Karakter ini

terbentuk coleh pengolahan tampak, yang sering kali dirancang untuk dapat
menampilkan diri secara jelas dan tidak tenggelam di keramaian lingkungan yang
1. karaktcr netral.

pola pengolahan tampak bangunan drarahkan pada bentuk-bentuk yang bersifat
fungsional, cara yang umum adalah dengan hanya mengetengahkan kolom,
dinding dan lisplank, atau garis-garis luar denah sebagaimana adanya.

Elemen vyang digunakan biasanya garis-garis sederhana vyang
mencerminkan sifat tenang, walaupun bidang-bidang masif yang harus tampil,
maka bidang tersebut benar-benar tampil sebagaimana adanya dalam denah yang

rkaitan dengan bidang/ dinding tersebut. Wama-warna yang ditampilkan juga
bersifat netral lembut dan tidak mencolok
2. Karakter kuat/ menonjol

Karakter penampilan ini memerlukan pengolahan penampilan atau tampak
yang dinamis, penuh permainan elemen tampak dan menuntut kreatifitas positif,

Dalam pengolahan penampilan luar nagunan ini, setiap elemen bang
diceba diolah dan ditampilkan, misalnya kolom, dinding, lisplank, bidang-bidang
masif, bidang-bidang kaca, dan lain-lain.

Pcnampilan luar ini dapat dibentuk olch permainan garis-garis yang kuat,
bidang tidak lagi hanya sekedar datar dan polos, kombinas: komposisi dinamis
scrta pengolahan sudut-sudut denah yang berfariasi. Salak satu unsur penting
dalam pengolahan karakter kuat adalah penampilan dimendi fisik tang sedikit
lebih dari skala-skala biasa, khususnya dalam hal-ha! yang ingin ditampilkan
didalam tampak.

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan dalam pengelahan ini

adalah efek-efek bayangan matahari, sehingga bentuk-bentuk yang diciptakan
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sangat mengandalkan permainan lekukan bidang dalam bentuk patahan-patahan,
lekukan, tenjolan dan sebagainya.
3. karakter eksklus

bangunan kadangkala memerlukan penampilan yang eksklusif, hal ini

disebabkan antara lain adanya fungsi-fungsi yang istimewa, lokasi yang eksklusif

)

. . -y - amrn Ay 1 3 1
tau mcmang bangunan tcrscbut mcrupakan produk dari tcknclogi yang maju.

=)

cngolahan biasanya mcncakup kescluruhan bangunan, scbagai satu bentuk utuh,
yang mendapatkan pengolahan secara utuh pula. Adapun pengolahan yan
dimanfaatkan adalah bentuk dan struktur.

Berdasarkan berbagai macam uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bshwa karakter yang akan ditonjolkan di dalan penampilan gedung perkuliahan

£

kultas MIPA UNIB adalah penampilan yang berkarakter netra! ini dikarenakan
posisi pendidikan didalam masyarakat adalah untuk mendidik manusia menjadi
manusia yang berpengetahuan dan berbudiluhur tanpa memihak atau condong
edalam suatu kelompok didalam masyarakat dan menghilangkan citra ekslusif,
Ini sangat cocok dengan penampilan arsitektur ‘tradisional Bengkulu
sebagai wujud melestarikan kebudayaan dagrah.
4.5.3 Struktur.

3

Sistem struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunar

»

terutama sebagai rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat maka bangunan
tersebut tidak akan berdiri lama serta membahayakan bagi penghuninya. Struktur
dapat juga mcmiliki fungsi cstctis scrta menimbulkan kesan tertentu

Struktur dapat diungkapkan mclalui kescimbangan yang statis,
memberikan  kepuasan kebutuhan fungsional dan memenuhi persyaratan
ekonomis. Struktur pada gedung perkuliahan fakultas MIPA diterapkan dengan
pertimbangan :

a. Serviceability

e Mampu menyalurkan beban di atasnya dan menyalurkan ke
tanah

e Mampu mendukung pembentukan ruang dalam bangun
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b, Savety
¢ Memberikan rasa aman bagi pemakat bangunan
e Mampu menahan beban dari alam (angin, hujan dan gempa)

c. Efectivity
¢ Pelaksanaan mudah dan murah
+ Tahan lama dan pemeliharaan murah

d. penamptlan struktur mengungkapkan kekokohan dan awet

e. struktur dapat mendukung konsep kedinamisan dari tata ruang luar
dan tata ruang dalam, misalnya dongan ruang-ruang yang bcbas
kolom di tcngah ruang scperti auditorium.

f. Mampu melindungi isi bangunan dari bahaya kebakaran, angin,
hujan, gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material
yang sesuai

g. truktur bangunan yang mendukung fungsi estetis.

Struktur bangunan yang sesuai dengan lingkungan dan teknologi

yang mendukung.
Pada arsitektur tradisionzal yang akan ditranformasi kedalam fasade gedung
perkuliahan ini adalah pada bagian, dimana rumah-rumah tradisional

menggunakan tiang-tiang karena bentuk rumah panggung
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Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada di tonjolkan keluar
sehingga menimbulkan kesan kckeh

I\

[\

4.5.4 Bahan Bangunan.

Bahan bangunan dipilih dengan kemampuan melindungi bangunan dengan
baik terhadap perubahan iklim dan cuaca schingga dapat menciptakan
kenyamanan didalam ruangan. Selain itu bahan bangunan memegang peranan
penting dalam pengungkapan visual serta ekspresi yang berbeda pada pemampilan

bangunan. Jenis dan karakteristik bahan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.09 Jenis bahan dan kesan yang ditimbulkan

Jenis Material Sifat Kesan yang ditibufkan
Batu Alan Fleksibel ftewniama pada  detail | Alaopah menyaly dengan
untuk bermacam-macam struktur | lingkungan/ alam,
Beton, Mampu mcoahan gaya tckan, | Formal, keras, kaku, kokoh, dan

tahan  lama secta  mampu | sederhana.
memvesuaikan  dengan  sistem
struktur lainnya

Raza Mampu menahan gaya tarik dan | Omamental,  praktis, keras
tidak tahan terhadap panas yang { kokoh dan ringan.
tinggi serta mudah terkena

korost
Metal Efisten, lentur Rinpan, mewah, dipamis dan
elegan
Plasuk Mudah dibentuk, mudah diberi | Ringan. dinamis dan formal.
warna akan tetapi sangan rapuh
Kaca Tranparan dan reflcksi tinggi Ringan, dinamis dan dingin
Kavu. Muai besar Omamental, kuat dan alami

Sumber : materi kuliah bahan interior



—
jony
th

4.5.5 Elemen alam.

Elemen alam berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada
lingkungan disekitar bangunan menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang
antara skala gedung sengan skala manusia sehingga bangunan tampak lebih

manusiawi, Vegetasi berguna juga sebagai barier terthadap polusi suara yang ad

disckitar bangunan

/3,
=)

4.6 KESIMPULAN
4.6.1 Kualitas Ruang

Gedung perkuliahan berfungsi sebagai sarana untuk belajar mengajar dan
transfer ilmu antara pengajar dan anak didik. Dalam pembelajaran tersebut
dibutuhkan suatu kondisi yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang tersebut
diatas. Ruang diciptakan untuk dapat menghilangkan hambatan-hambatan yang
ada scperti hambatan tcrhadap visualisasi dan hambatan tcrhadap pendengaran.
1. Ruang kclas tcori kecil
a. Kenyamanan Audio

1) Bentuk rwuang kelas adalah segiempat karena mudah dalam

penataannya.
2) Ruang disesuaikan dengan jarak yang standart.
3) Penggunaan lantai berjenjang

4) Tinggt antar lantai 12,5 cm

[
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5) Penggunaan matenial pada plufou yang sedapat mungkin dapat
memetulkan bunyi, pada dinding yvang dapat menyerap bunyi terutama
dinding bangian belakang dan pada lantai menggunakan lantai beton.

it-langit 42 meter

Kenyamanan Visual

1) Pencahayaan mecnggunakan sistemr  pencahayaan  alami dan

pencahayaan buatan.

]
N

Pencahayaan alami didapat dan bukaan dari sisi kiri dan kanan ruan

3) Penggunanan lantai berjenjang pada ruang kelas untuk kcnyamanan
pandangasn / visual

4) Pencahayaan buatan menggunakan jenis lampu seperti pada gambar
4.14 serta intensitas cahaya yang diperlukan adalah sebesar 200-500
lux

5} Sudutbangku 30 derajat mengarah ke layar atau papan tulis

6) Jarak audience terdepan kelayar 2x lebar layar

Besaran.

1) Besaran yang diperlukan satu orangnya adalah 0,6m x 0,82m

2) Ruang sirkulasi sebagai lorong/gang adalan sebesar 0.7m

3) Menyesuaikan jarak percakapan standart. Seperti pada gambar 4.07,

4) Kapasitas ruang adalah sebesar 50 grang.

Ruang kclas tcori besar/ auditorium.

Kcnyamanan Audio

1) Pengunaan denah bentuk kipas.

2) Pcnggunaan langit-langit pemantul bunyi.

3) Penggunaan bahan penyerap bunyi pada bagian dinding belakang
4) Penggunaan lantai berjenjang

5) Penggunaan loud speaker jika dianggap perlu

Kenyamanan Visual

1) penggunaan bentuk kipas sebagai bentuk denzh.

2) Penggunaan penerangan buatan.
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3) Pengarahan orientasi kepodium/panggung.

a. Besaran vang diperlukan satu crangnya adalah 0,6m x 0,82m

b. Kapasitas ruang dapat menampung 200 orang.

o

Menyesustkan sudut pandang ideal sesuat dengan gambar 423 dan

424

Ruang Bimbingan
Kenyamanan Audio.

SPEeSst id ir sa i 4 C1as 1! pe caGaannya fanya
Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil perbed h

e

tidak memmakai lantai begjenjang.
Kenyamanan Visual

Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil
Besaran.

1) Dapat menampung kurang lebih 10 orang mahasiswa
2) Luasan tiap orang adalah 0,6m x 0,82m

3) Latoutruang seperti pada gambar 4.38

Ruang komputer

Kenyamanan Audio.

Spesifikasi sama dengan ruang kelas.tetapi untuk tinggi langit-langit pada

laboratorium komputcr adalah 10 ft atau 3 meter

Kcnyamanan Visual

1) penggunaan pencahayaan alami tidal langsung dan penggunaan sistem
pencahayaan buatan.

2) Penggunaan lampu neon. bereflektor berkisar antara 300-700 lux

3) Layar tidak ditempatkan menghadap kearah yang terang karena dapat
menyebabkan layar kabur.

Besaran.

1) Dapat menampung 20 orang mahasiswa.

2) Besaran perorangnya !,50m x 1,40m beserta meja.
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5. Laboratorium kimia dan biologi

{enyamanan Audio.

.:D

Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil
b. Kenyamanan Visual
1) Penggunaan besaran pencahayaan berkisar 1000-1500 lux
2) Pcncahayaan alami tidak langsung.
c. Besaran.
1) kapasitag 20-24 orang.
2) Modu! ruang sitkulasinya adalah sesuat dengan gambar 4.36.
3

3) Modu! furniturenya sesuai dengan gambar 431

4.6.2 Tata Ruang Luar

Ruang luar terbentuk akibat penataan massa bangunan dan dimanfaatkan
sebagai fasilitas bersama untuk menunjang keberhasilan pengajaran, serta untuk
dapat merangsang interaksi dan kemunikasi didalam: lingkungan.

Penataan ruang luar di lengkapi dengan penataan tata hijan/ vegetasi yang

erfungsi sebagai peneduh, penghilang kekakuan bangunan, sebagai pengarah dan

scbagai barier terhadap bising
4.6.3 Fasade Bangunan

Elemen arsitektur tradisicnal yang dapat diolah adalah elemen penutup

yaitu atap beserta filosofi mengenai perletakan tiang (kolom)



